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ABSTRAK

Rendahnya literasi sains dan metakognitif siswa dapat disebabkan oleh kegiatan belajar
dan mengajar yang masih berpusat kepada guru. Guru jarang menerapkan model dan
media pembelajaran yang berbasis permasalahan nyata kepada peserta didik dan hanya
terpusat kepada teori saja. Akibatnya, aktivitas belajar dari peserta didik menjadi rendah
karena kegiatan pembelajaran yang monoton. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui pengaruh pembelajaran based learning (PBL) terhadap kemampuan literasi
sains siswa. Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini yaitu metode
literatur review. Literatur review yakni melakukan analisis terhadap referensi artikel dan
buku yang berkaitan dengan tema yang digunakan dalam pembuatan jurnal. Subjek yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu literasi sains yang berkaitan dengan pembelajaran
Biologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dampak model pembelajaran
based learning terhadap kemampuan literasi sains siswa.
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PENDAHULUAN
Aktivitas pembelajaran masih berpusat pada pengajar sehingga menyebabkan rendahnya
literasi sains dan kemampuan metakognitif siswa. Hal tersebut disebabkan karena
proses pembelajaran masih berpusat kepada pengajar (teacher center), pengajar jarang
menyelipkan permasalahan yang konkret dalam proses pembelajaran di kelas yang
hanya terfokus di teori semata, kurangnya pemanfaatan model, serta media pembelajaran
inovatif, kurangnya minat, dan motivasi belajar peserta didik yang cenderung
mendengarkan, menghafal, serta menyalin isi materi pembelajaran yg diberikan oleh
guru tanpa menemukan makna serta memahami penerapannya. Hal ini mengindikasikan
bahwa kegiatan pembelajaran yang diciptakan pengajar masih tidak efektif serta belum
memberikan ruang pada siswa dalam menumbuhkan literasi sains serta kemampuan
metakognitif  siswa (Jarman dan Billy, 2017 dan Indra and Putri, 2020).
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Analisis hasil UNBK mata pelajaran IPA tahun 2018 yang dilakukan Pusat Penilaian
Pendidikan (Puspendik) didapatkan bahwa siswa mengalami kesulitan saat
menyelesaikan soal yang menghubungkan data yang didapat dari hasil percobaan.
Kesulitan lainnya ialah memahami informasi dan mengintegrasikannya pada soal yang
didalamnya ada dua bentuk informasi yaitu teks serta tabel. Kesulitan-kesulitan tersebut
dapat diatasi dengan meningkatkan kemampuan literasi membaca peserta didik,
memberikan pembinaan memecahkan soal-soal literasi, serta menumbuhkan kebiasaan
peserta didik dalam menganalisis jurnal sebab pada jurnal disajikan informasi berbentuk
teks, tabel, simbol, serta grafik (Berndt, et al., 2021).
Dari permasalahan tersebut menunjukkan bahwa perlu adanya perbaikan supaya literasi
sains siswa meningkat. Dalam proses tersebut guru harus mampu membentuk model
pembelajaran yang inovatif sehingga menciptakan hubungan yang baik antara guru
dengan peserta didik supaya tujuan pembelajaran tercapai. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang menyatakan bahan ajar yang ditetapkan belum menjamin akan
tercapainya tujuan pendidikan dan salah satu faktor terpenting adalah proses mengajar
yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara optimal (Kim dan Deoksoon,
(2021).
Berkaitan dengan permasalahan ini dibutuhkan peningkatan kemampuan menggunakan
pengetahuan sains, mengidentifikasi pertanyaan, dan menarik kesimpulan sesuai
bukti-bukti dalam rangka memahami dan membentuk keputusan berkenaan dengan
alam dan perubahan yang dilakukan terhadap alam melalui kegiatan manusia disebut
sebagai literasi sains (OECD-PISA, 2013, dalam Pratama dan Razi, 2022).
Kemampuan literasi sains merupakan suatu teknik dalam pengetahuan sains,
mengidentifikasi pertanyaan, serta menarik kesimpulan berdasarkan bukti-bukti dalam
rangka memahami dan membuat keputusan berkenaan dengan kealamiahan dan
perubahan akan dampak adanya suatu kegiatan. Pada konteksnya, hal tersebut
diperuntukan bagi semua kalangan tidak memandang kedepannya akan menjadi seorang
saintis atau non saintis (Erayani dan Nyoman, 2022).
Model Pembelajaran Based Learning (PBL) dapat menaikkan kompetensi literasi sains
karena dalam PBL terdapat kegiatan mengidentifikasi masalah, melaksanakan
penyelidikan, menyajikan karya dan mengevaluasi pembelajaran peserta didik terhadap
hasil karya yang telah didesain. Model PBL (persoalan Based Learning) adalah inovasi
dalam pembelajaran karena dalam PBL peserta didik dituntut mengoptimalkan
kemampuan berpikirnya melalui kegiatan kerja sama dalam tim yang sistematis, sebagai
akibatnya siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara kesinambungan. Selain itu, model pembelajaran ini juga
membantu meningkatkan motivasi berprestasi siswa (Thakur & Dutt, 2017).
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Pembelajaran persoalan Based Learning (PBL) ialah pedagogi yang berpusat di peserta
didik dimana peserta didik belajar perihal suatu subjek dengan mencoba menemukan
solusi buat masalah terbuka. Pendekatan berbasis persoalan buat pembelajaran memiliki
sejarah pada mengadvokasi pendidikan berbasis pengalaman. Penelitian dan teori
psikologi mengusulkan bahwa agar peserta didik belajar melalui pengalaman pemecahan
masalah memungkinkan mereka untuk mengkaji materi dan memiliki taktik berpikir
baru (Zulfa et al, 2022).

METODE PENELITIAN
Kami menggunakan metode penelitian yaitu literatur review. Metode literatur review
yakni melakukan analisis terhadap referensi artikel dan buku yang berkaitan dengan
tema yang digunakan dalam pembuatan jurnal. Subjek yang kami pakai untuk membuat
jurnal yaitu literasi sains yang berkaitan dengan pembelajaran Biologi. Metode literatur
review dilakukan dengan beberapa tahap yaitu pengumpulan data berupa artikel dan
buku, analisis artikel yang berupa ringkasan artikel dan melakukan komentar atau
kritikan, menentukan judul untuk jurnal dengan tema literasi sains, dan pembuatan
artikel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan dari hasil pencarian literatur review didapatkan metode pembelajaran yang
dapat memaksimalkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
berbasis masalah sebagai berikut.
Metode pengembangan
Berdasarkan penelitian Andika (2022) dengan menggunakan metode pembelajaran
tersebut dapat dilakukan sebagai pengembangan pada aktivitas pembelajaran dengan
berbantuan media linktree terhadap literasi sains dan kemampuan metakognitif pada
materi IPA dan digunakan analisis kebutuhan yaitu dengan model 4-D. Model 4-D yaitu
tahapan yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
dan disseminate (penyebaran).
Berdasarkan metode tersebut didapatkan hasil yaitu Pertama, define (pendefinisian).
Aktivitas yang dikerjakan yaitu analisis aktivitas belajar dan kisi-kisi pembelajaran.
Hasil analisis aktivitas pembelajaran yaitu aktivitas pembelajaran yang terlaksana
kurang inovatif , kurang bervariasi, dan masih belum memaksimalkan literasi sains dan
kemampuan metakognitif. Kegiatan belajar mengajar yang terlaksana masih terbatas,
sehingga siswa menjadi pasif. Belum memaksimalkan media pembelajaran yang ada.
Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas guru hanya menggunakan media buku sebagai
media pembelajaran yang mengakibatkan kurangnya sumber belajar siswa. Hasil analisis
silabus yaitu capaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dijadikan pedoman
untuk membuat kegiatan pembelajaran yang dikembangkan.
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Tahap ke 2, perancangan. Perancangan mengenai kegiatan pembelajaran berbantuan
media linktree berdasarkan analisis yg telah dilakukan sebelumnya. namun, sebelum
merancang aktivitas pembelajaran dilakukan perancangan prototype terlebih dahulu.
Selanjutnya, merancang kegiatan pembelajaran, merancang tes literasi sains, dan
merancang tes metakognitif.
Tahap ketiga, pengembangan. Tahap pengembangan kegiatan belajar mengajar
dilakukan dengan tiga tahapan yaitu : produksi, implementasi, dan evaluasi. Tahap
produksi merupakan proses pembuatan kegiatan pembelajaran berbantuan media linktree
yang dimaksimalkan. Aktivitas pembelajaran ini terdiri dari identitas kegiatan belajar
mengajar, kegiatan inti, dan uraian aktivitas pembelajaran. Tahap implementasi kegiatan
pembelajaran dilakukan setelah uji validasi kegiatan belajar mengajar dibantu dengan
media linktree. Uji validasi kegiatan belajar mengajar dilaksanakan oleh empat orang
dosen ahli kegiatan belajar mengajar. Hasil analisis didapatkan bahwa seluruh poin
dalam instrumen validasi isi kegiatan pembelajaran mendapat nilai rata-rata pada
rentang 4.0 < X ≤ 5.0. Didapatkan rata-rata skor pada rentang tersebut termasuk ke
dalam kategori sangat baik(Andika, 2022).

Deskriptif
Sesuai penelitian Huryah (2017) yang melakukan penelitian dengan metode naratif yaitu
pengumpulan data dilakukan menggunakan cara penggunaan tes sehingga dapat
mengetahui capaian literasi sains biologi peserta didik. Data yang berkaitan dengan
faktor yang mempengaruhi capaian literasi sains dihasilkan dengan cara wawancara
terhadap pengajar dan peserta didik secara terpisah. Sesuai akibat penelitian metode
naratif tersebut didapatkan hasil bahwa semua data yang diperoleh dianalisis secara
kuantitatif dan kualitatif. Berdasarkan skor gabungan keempat SMAN, format soal
uraian mempunyai skor homogen tertinggi tetapi masih dalam kategori sedang sebab
nilainya antara 60- 75. Dapat disimpulkan peserta didik lebih suka menjawab soal essay
dibandingkan pilihan ganda beserta pilihan majemuk(Huryah, 2017).

Kuasi Eksperimen
Berdasarkan penelitian Parno (2020) penelitian ini memakai kuasi eksperimen
menggunakan desain pre dan post-test. Penelitian ini dilakukan pada tiga kelas dimana
peserta didik mendapatkan tiga perlakuan yang tidak selaras pada setiap kelas, yang
disebut PBL-STEM, PBL, dan kelas kontrol. Percobaan ini memakai instrumen tes
kemampuan literasi sains. Instrumen tersebut disajikan pada beberapa masalah dan
setiap masalah merangkum satu atau banyak item tes.
PBL-STEM dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar lebih baik dari PBL atau
metode konvensional, dan PBL dapat digunakan lebih baik dari metode konvensional.
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PBL-STEM dapat meningkatkan siswa untuk menggunakan bagian sains dan teknik
aktif dan untuk mendapatkan pengertian yang mendalam tentang matematika dan sains
untuk memaksimalkan keterampilan dan pengalaman untuk dapat digunakan oleh
pengetahuan mereka secara langsung.
Selain itu, peserta didik di kelas PBL memiliki lebih banyak bagian penyelesaian
masalah kualitatif, seperti : menganalisis dalam menentukan prinsip dan konsep yang
tepat yang diperlukan dalam masalah tertentu (Dink, 2022). Model PBL dapat
membantu siswa mempersiapkan diri dalam menyelesaikan situasi dan masalah di era
globalisasi. Penelitian ini mendorong temuan sebelumnya bahwa model PBL bisa
meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik (Berndt, 2021). Oleh karena itu,
pembelajaran PBL dapat meningkatkan domain kompetensi literasi sains(Parno, 2020).
Sesuai hasil dari beberapa artikel dapat kita ketahui bahwa pada pembelajaran berbasis
masalah (PBL) memiliki keuntungan tersendiri dalam pembelajaran terhadap literasi
sains. Karena dalam model PBL memerlukan literasi sains yang baik sehingga siswa
perlu banyak melakukan kegiatan literasi untuk dapat mengerti akan pembelajaran.
Ditemukan perbedaan secara simulasi literasi sains dan kemampuan metakognitif peserta
didik adalah sebagai berikut. Pertama, kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan
pembelajaran yang dibantu oleh media pembelajaran levidio presentation berakibat
positif karena peserta didik lebih mudah dalam belajar. Kedua, aktivitas pembelajaran
dengan menerapkan belajar mengajar yang dibantu oleh media pembelajaran levidio
presentation berdampak positif sehingga dapat meningkatkan literasi sains dan
kemampuan kognitif(Bagiada, 2022).
Faktor yang mempengaruhi capaian literasi sains biologi peserta didik yakni: 1) Peserta
didik belum pernah menyelesaikan soal literasi sains sebelumnya, sehingga menjadikan
siswa merasa belum terbiasa dengan materi yang berbeda dari yang biasa didapatkan di
sekolah. 2) Biasanya peserta didik lebih suka mengingat materi pembelajaran dan tidak
terlalu biasa untuk memahaminya, akibatnya peserta didik kurang memahami dan
kurang mengaplikasikan materi tersebut pada kehidupan sehari-hari. 3) Soal yang biasa
diberikan pengajar untuk penilaian belum termasuk soal analisis, akibatnya belum
menuntut peserta didik untuk menggunakan kemampuan berpikir kritisnya. Hal ini
mengakibatkan peserta didik belum dapat menalar dan berpikir kritis secara maksimal.
4) Kurangnya minat literasi peserta didik dan tidak terbiasanya peserta didik
menyelesaikan soal dalam bentuk paragraf, grafik, dan gambar. 5) Siswa lebih bisa
menyelesaikan soal objektif daripada uraian. Peserta didik hanya perlu menentukan
tanpa harus memikirkan jawaban (Huryah, 2017).
Pentingnya mengingat proses kognitif yang lebih mendasar seperti EF
ketikamempertimbangkan potensi asal usul literasi sains. Memori kerja dan
penghambatan mungkin sangat penting untuk membantu anak-anak untuk fokus pada,
dan melacak, informasi yang relevan dalam konteks eksplorasi dan bermain mandiri,
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serta dalam kegiatan sains terstruktur yang diatur oleh orang tua atau guru.Dengan cara
ini, anak-anak dengan keterampilan EF yang kuat mungkin lebih efisien memperoleh
pengetahuan konten ilmiah(Bauer, 2019).

PENUTUP
Dalam pembelajaran terdapat pengaruh model pembelajaran based learning terhadap

kemampuan literasi sains peserta didik. Hal ini dapat diketahui melalui hasil analisis dari
literatur review yang telah dilakukan. Sehingga diketahui yakni nilai post-test peserta
didik lebih tinggi daripada nilai pre-test dari peserta didik.
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